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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of sales growth,
corporate growth, and return on equity on the value of companies in the
mining industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period of 2021. The type of this research is quantitative. The data used
is secondary data. The sample selection used the purposive sampling
method, from 42 mining sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange, 30 company samples were obtained. The research method
used in this study is multiple linear regression analysis using the
Eviews10 program.

The results of this study indicate that the sales growth variable has
a negative and insignificant effect on the company’s value (PBV). The
corporate growth variable has a negative and significant effect on the
company’s value (PBV). Meanwhile, the return on equity (ROE)
variable has a positive and significant effect on the company'’s value.
(PBV). The wvalue of the regression coefficient shows that the
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independent variables can explain the dependent variable by 46%, while
the remaining 54% is explained by other variables outside this study.

Keywords: Sales Growth, Corporate Growth, and Return On Equity,
Value of companies

INTRODUCTION

Pengaruh globalisasi dalam dunia industri saat ini dapat menyebabkan persaingan bisnis
semakin kompetitif. Dilihat dari segi teknologi, sosial budaya, politik dan lingkungan ekonomi.
Perusahaan diharuskan dapat membaca situasi yang terjadi, baik dalam bidang keuangan,
pemasaran, sumber daya manusia, dan bidang lainnya. Persaingan dalam industri bisnis
menuntur perusahaan untuk meningkatkan dan mempertahankan nilai perusahaan.

Pertumbuhan pasar menunjukkan kinerja perusahaan membaik sehingga investor akan
merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan
prospek perusahaan yang baik sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai
perusahaan meningkat. (Sujoko 2018:43).

Pasar modal di Indonesia terus mengalami perkembangan, terbukti dari bertambahnya
perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia sampai dengan tahun 2022 terdapat 810
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perusahaan sebagai perusahaan go public. Perusahaan yang telah mencatat sahamnya di Bursa
Efek Indonesia dikelompokkan ke dalam 12 Sektor, 35 Sub-Sektor, 69 Industri, dan 130 Sub-
Industri. 12 sektor yang dimaksud antara lain sektor energi (Energy), barang baku (Basic
Materials), perindustrian (Industrials), barang konsumen primer (Consumer Non-Cyclicals), barang
konsumen non-primer (Consumer Cyclicals), Kesehatan (Healthcare), Keuangan (Financials),
Properti & Real Estat (Properties & Real Estate), Teknologi (Technology), Infrastruktur
(Infrastructures), Transportasi & Logistik (Transportation & Logistic), dan Produk Investasi Tercatat
(Listed Investment) Product). 12 sektor berdasarkan klasifikasi yang ditetapkan oleh Bursa Efek
Indonesia disebut dengan IDX-IC atau Indonesia Stock Exchange - Industrial Classification
(www.idx.co.id).

Perusahaan tambang menjadi sektor utama di Indonesia sebagai penyumbang pemasukan
kas negara terbesar. Sektor pertambangan merupakan suatu kegiatan pengambilan barang yang
berharga dan bernilai ekonomis berasal dari dalam permukaan dataran dan perairan. Hasil dari
kegiatan tersebut berupa batu bara, timah, nikel, minyak dan gas, tembaga, bauksit, emas,
mangan, dan pasir besi. Jika kegiatan mengeksplor tersebut menghasilkan sebuah laba
perusahaan yang tinggi, dapat memicu peningkatan dalam nilai perusahaan yang akan menarik
para investor.

Sepanjang periode 2019, sektor pertambangan mengalami penurunan. Indeks sektor
pertambangan tumbuh negatif dengan angka 12,83%. Anjloknya nilai perusahaan sektor
tambang ini dikarenakan turunnya harga batubara sepanjang tahun 2019
(www.investasi.kontan.co.id). Pada tahun 2020 sektor petambangan dan penggalian mengalami
penurunan kinerja sebesar 1,95%. Pertumbuhan sektor pertambangan pada kuartal III tahun 2021
mengalami kenaikan sebesar 7.78% sebagai efek harga komoditas yang naik sejak awal tahun dan
produksi (www.cnbcindonesia.com).

Nilai perusahaan dapat dikategorikan penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi
maka diikuti oleh tingginya kesejahteraan pemegang saham. Nilai perusahaan menjadi tolak
ukur keberhasilan manajemen perusahaan dan jika nilai perusahaan tergolong baik, maka dapat
meningkatkan kredibilitas terhadap para investor.

Pertumbuhan penjualan merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi nilai
perusahaan. Perusahaan dengan penjualan relatif stabil dapat lebih aman memperoleh lebih
banyak pinjaman. Tingkat pencapaian penjualan dalam perusahaan tidak selalu sama, ada
kalanya penjualan dicapai mengalami peningkatan namun ada pula yang konstan atau bahkan
cenderung menurun, dengan kata lain tingkat penjualan perusahaan bersifat fluktuasi. Hal
tersebut dapat diperkuat dengan hasil penelitian dari Manggale & Widyawati (2021:1)
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Namun berbeda dengan hasil penelitian dari Elisa & Amanah (2021:1) menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Variabel selanjutnya yang memengaruhi nilai perusahaan yaitu pertumbuhan perusahaan
dengan pertumbuhan aset sebagai indikator yang digunakan. Dari perubahan aset, peneliti dapat
membandingkan kenaikan atau penurunan total aset perusahaan. “Peningkatan aktiva yang
diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap
perusahaan ” (Suweta & Dewi 2016:83). Hal ini akan menimbulkan pengaruh positif dari para
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investor sehingga berpengaruh pada harga saham. Peningkatan harga saham tentu juga
berpengaruh pula pada peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian dari Suwardika &
Mustanda (2017:1) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan dalam hasil penelitian Irawati et al. (2021:1)
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh dengan arah hubungan positif
terhadap nilai perusahaan.

Peningkatan nilai perusahaan dapat dicapai apabila manajemen perusahaan mampu
menjalin aliansi dengan pihak lain dalam membuat suatu keputusan atau perjanjian. Pihak lain
tersebut meliputi shareholder dan stakeholder. Pemilihan rasio profitabilitas dengan Return On
Equity sebagai indikator didasarkan bahwa rasio tersebut menunjukan kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan aset yang dimilikinya. Menurut Kasmir (dalam Fista
& Widyawati, 2017:54) menyatakan bahwa ‘Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat
efektifitas manajemen suatu perusahaan’. Para investor akan menganalisis dengan cermat
kelancaran perusahaan yang telah mereka danai dan kewajibannya mendapatkan profit karena
para investor mengharapkan deviden dan harga pasar dari saham yang telah tertanam. Dari hasil
penelitian Manggale & Widyawati (2021:1) menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil penelitian dari Yuni (2022:1)
membuktikan bahwa profitabilitas (Return On Equity) berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan hasil dalam penelitiannya
(research gap), maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sales
Growth, Corporate Growth, Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor
Mining Industry Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021”.

RESEARCH METHODS

Jenis penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, hal ini dikarenakan penelitian ini
membutuhkan hasil statistik berupa hasil uji eviews. Sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan industri tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 atau selama
satu tahun sejumlah 42 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku, laporan notulen, catatan kasus, dan dokumen. Teknik analisis dalam penelitian
ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autkorelasi,
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, Uji koefisien determinasi R

RESULT AND DISCUSSIONS
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Nilai Jarque-Bera Nilai Probabilitas Kriteria Keterangan
3,608905 0,164565 0.05 Data berdistribusi normal
Sumber: Data diolah. 2023




Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 10 No 2 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1 diatas dapat diperoleh nilai probabilitas dari

Jarque-Bera sebesar 0,164565 yang artinya nilai probabilitas > 0,05. Maka, dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Bebas el FAY Keterangan
Nila: KEntena
Sales Growth 1.010 10 Tidak terjadi multikohneantas
Coporate Growth 1.034 10 Tidak terjadi multkolinearitas
Return On Equin 1.030 10 Tidak terjadi mulnkolinearitas
Sumber : o=

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 diatas menunjukkan bahawa variabel
bebas pertumbuhan penjualan (sales growth) memperoleh nilai VIF sebesar 1,010, pada variabel
bebas pertumbuhan perusahaan (corporate growth) memperoleh nilai VIF sebesar 1,034, dan pada
variabel bebas Return On Equity memperoleh nilai VIF sebesar 1,030. Artinya, dari ketiga variabel
bebas tersebut memiliki nilai VIF < 10 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Obs*R-squared Prob, Chi-square(3) Knitena Keteranzan
2.1459094 0.5420 0.05 Tidak terjadi heterokedastisitas
Sumber : Hasil output SPSS Versi 25, 2023.

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 3 diatas nilai probabilitas Obs*R-squared
sebesar 0,5420 yang besarnya lebih dari 0,05 maka hasil pengujian tersebut tidak terjadi masalah
heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Duirbin Dhgbin- Kriteria -
Ubper Watson dU <= dW = 4-dU Keterangan
1.6498 1.658 1.6498 = 1.658 = 2.3502 ke Sexpads
autokorelasi

sumbper . Data Diolah, ZUZ4.

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4 diatas dapat diperoleh nilai Durbin-Watson
sebesar 1,658. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel. Durbin-Watson yang
menggunakan nilai sig 0,05 dengan jumlah sampel sebesar 30 (n) dan total variabel bebas yaitu 3
(k=3), sehingga pada tabel dW akan diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,2138 dan nilai
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batas atas (dU) sebesar 1,6498. Jadi nilai 4-dU adalah 4 — 1,6498 = 2,3502 yang artinya dU < dW <
4-dU dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Rekapitulasi Data Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Vanabel Koefisien t hitungs Probabilitas Keterangan

X1 (Szles Growth) -0.369767 -0.789992 0.4367 Hal ditolak

32 (Corporate Growth) -4 035841 -2.158777 0.0403 Ha?2 diterima

X3 (Return On Equity) 10.31220 4. 368730 0.0002 Ha3 diterima
R-squared 0455999
Adjusted R-squared 0.393230
F-statistic 7.264682

Prob(F-statistic) 0.001075 - diperoleh
Durbin-Watson stat 1657568
| e o e © Ml © Dt

Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa data menyebar secara merata diatas

dan dibawah garis nol, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa

pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
Y =-13,37138 - 0,369767X1 — 4,035841X2 + 10,31220X3 + e

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Nilai konstanta (a) sebesar negatif 13,37138. Artinya, jika sales growth, corporate growth, dan return
on equity nilainya adalah 0 maka nilai perusahaan (PBV) bernilai negatif 13,37138.

Nilai koefisien regresi pada variabel sales growth (b1) bernilai negatif sebesar 0,369767. Artinya
setiap terjadi kenaikan pada sales growth (X1) sebesar 1 satuan, maka akan berakibat pada
penurunan nilai Y sebesar 0,369767 atau 36,98%. Hal tersebut disebabkan karena koefisien arah
dari nilai X1 adalah negatif dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai konstan.

Nilai koefisien regresi pada variabel corporate growth (b2) bernilai negatif sebesar 4,035841.
Artinya setiap terjadi kenaikan pada corporate growth (X2) sebesar 1 satuan, maka akan berakibat
pada penurunan nilai Y sebesar Hal tersebut disebabkan karena koefisien arah dari nilai X2
adalah negatif dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai konstan.

Nilai koefisien regresi pada variabel return on equity (bs) bernilai positif sebesar 10,31220. Artinya
setiap terjadi kenaikan pada return on equity (Xs) sebesar 1 satuan, maka akan berakibat pada
kenaikan nilai Y sebesar 10,31220. Hal tersebut disebabkan karena koefisien arah dari nilai X3
adalah positif dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai konstan

Uji t

Tabel 6. Uji t

Variabel Bebas t hitung Probabilitas Keterangan
Sales Growth -0.0789992 0.4367 Hal ditolak
Corporate Growth -2,158777 0.0403 Ha2 diterima
ROE 4368730 0.0002 Ha3 diterima

Sumber : Data Diolah, 2024.
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6 dihalaman sebelumnya dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Pada variabel bebas sales growth (pertumbuhan penjualan) diperoleh tnitung sebesar negatif
0,0789992 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4367 yang artinya > 0,05 maka Ha1 ditolak. Sehingga
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan
(PBV).

2. Pada variabel bebas corporate growth (pertumbuhan perusahaan) diperoleh thitung sebesar negatif
2,158777 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0403 yang artinya < 0,05 maka Ha2 diterima. Sehingga
pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan
(PBV).

3. Pada variabel bebas return on equity (ROE) diperoleh thitung sebesar 4,368730 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0002 yang artinya < 0,05 maka Has diterima. Sehingga return on equity
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV).

Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F

F hitung Probabilitas Keterangan
1.264682 0,001075 H,4 diterima

Berdasarkan hasil uji I pada tabel /7 diatas diperoleh Fhitung sebesar /,264682 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,001075 maka Ha4 diterima. Sehingga sales growth (pertumbuhan
penjualan), corporate growth (pertumbuhan perusahaan), dan return on equity (ROE) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap nilai perusahaan (PBV).

Uji Koefisien Determinasi R?
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Keterangan Nilai
R-squared 0.455000
Sumber : Data Diolah, 2024.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel 8 diatas diperoleh nilai R-squared
sebesar 0,455999 yang artinya bahwa sales growth (pertumbuhan penjualan), corporate growth
(pertumbuhan perusahaan), dan return on equity (ROE) memiliki pengaruh kontribusi sebesar
46% terhadap nilai perusahaan (PBV) dan sisa nilai sebesar 54% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

CONCLUSION

Penelitian ini pengaruh sales growth, corporate growth, dan return on equity terhadap nilai
perusahaan pada sektor mining industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021.
Sampel penelitian ini terdiri dari 30 perusahaan yang telah disaring dengan beberapa kriteria.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sales growth, corporate growth dan return on equity.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan (PBV). Berdasarkan hasil
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perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Sales growth berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian
diperoleh bahwa pertumbuhan penjualan yang tinggi belum tentu mengahasilkan laba yang
tinggi. Salah satu penyebab yaitu meningkatnya biaya operasional serta pajak yang
tinggi,sehingga pertumbuhan penjualan meningkat tidak selalu disertai dengan kenaikan harga
saham yang dapat meningkatkan nilai perusahaan

2. Corporate growth berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti
semakin cepat pertumbuhan maka semakin besar dana yang harus tersedia terkait investasi
perusahaan, baik sumber dana dari dalam maupun luar perusahaan. Kondisi ini perusahaan
membutuhkan pendanaan sehingga laba yang dihasilkan dari kegiatan operasional digunakan
untuk reinvestasi bukan untuk pembayaran deviden. Hal tersebut tentu penawaran saham
dipasar modal.

3. Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Adanya kenaikan
pendapatan bersih dan berdampak pada peningkatan harga saham perusahaan, sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan adanya profitabilitas yang meningkat, para investor
akan meningkatkan permintaan saham dan disisi lain nilai perusahaan pun ikut terdongkrak.
Return On Equity mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin
tinggi ROE menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
dimilikinya terbilang baik

4. Sales Growth, Corporate Growth, dan Return On Equity secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan
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